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ABSTRAK 
Pemerintah bertekad untuk menggalakkan penggunaan aspal buton dalam berbagai pekerjaan kontruksi dikarenakan 
Kabupaten Buton mempunyai cadangan yang sangat besar. Salah satu usaha memanfaatkan desposit aspal buton  
dengan menjadikan aspal buton sebagai material lapis kedap, Dalam hal ini akan dilihat sejauh mana aspal buton 
menjadi bahan lapis kedap, yang memiliki standar nilai koefisien permeabilitas tidak lebih dari           
      dengan melakukan penelitian tentang nilai koefisien permeabilitasnya (k). studi ini berbasis penelitian di 
laboratorium dengan dengan menggunakan 5 sampel dengan Density dan energi yang berbeda , selanjutnya di uji 
dengan metode constand head .Pada pengujian permeabilitas sampel, koefisien permeabilitas yang memenuhi syarat 
material lapis kedap yakni pada Density 1.53        dengan nilai Koefisien permeabilitas 9.28x     cm/detik, hal ini 
memperlihatkan aspal buton sudah memenuhi syarat untuk dijadikan alternatif bahan lapis kedap. 
Kata kunci : permeabilitas, kedap air, asbuton 
ABSTRACT 
The government is determined to promote the use of bitumen buton in various construction jobs because the Buton 
Regency has huge reserves. One attempt to exploit the buton asphalt desposite by making buton asphalt as an 
impermeable material,In this case it will be seen how far the buton bitumen becomes impermeable material, which has a 
standard permeability coefficient value of not more than        cm / sec by doing research on permeability coefficient 
value (k). this study is based on laboratory research using 5 samples with different density and energy, then tested by 
constand head method.In the permeability test of the sample, the permeability coefficient which qualifies the 
impermeable material ie at Density 1.53        with the permeability coefficient value of 9.28x     cm / sec, it shows 
the buton asphalt is eligible to be an alternative to impermeable material 






Pemerintah bertekad untuk menggalakkan 
penggunaan aspal buton dalam berbagai pekerjaan 
kontruksi dikarenakan Kabupaten Buton 
mempunyai cadangan yang sangat besar, 
merupakan deposit aspal alam terbesar di dunia. 
Cadangan material asbuton sesuai pengkajian yang 
dilakukan oleh Alberta Research Council pada 
tahun 1980-an dan divalidasi oleh Pusjatan 
Kementerian Pekerjaan Umum pada tahun 2010-
2013 adalah sebesar 662,960 juta ton x(Pusjatan 
PU, 2014). Kebijakan ini diharapakan mampu 
memacu penggunaan bahan baku local, 
menghemat devisa, mendorong pemanfaatan serta 
penelitian dan pengembangan aspal buton menjadi 
lebih maju. 
Aspal buton terdiri dari kandungan aspal dan 
mineral. Pada prinsipnya, bitumen mengandung 
tiga komponen penting yang mempengaruhi 
karakterisitk bitumen tersebut, yaitu asphaltene, 
resin dan minyak.menurut penelitian Partikel aspal 
alam yang berasal dari Buton umumnya keras 
dengan kandungan asphaltene tinggi, Tingginya 
kandungan asphaltene ini yang membuat kualitas 
asbuton  lebih baik karena sifatnya yang kuat dan 
dan memiliki kelengketan yang tinggi. 
Nilai  permeabilitas merupakan hal yang 
perlu diketahui karena Besar kecilnya aliran air 
dalam tanah dapat digunakan menjadi salah satu 
dasar untuk melakukan perancangan bangunan 
teknik sipil. Air yang merembes dengan cepat 
dalam tanah dapat mempengaruhi stabilitas tanah 
sebagai pondasi bangunan. Air tanah dengan 
kecepatan yang lebih besar akan mengurangi 
stabilitas tanah dan begitu juga sebaliknya. 
Bahan lapis kedap merupakan bahan yang 
mempunyai nilai permeabilitas rendah sehingga 
kegunaan dari bahan lapis kedap sangat di 
perlukan ………….. 
Persyaratan utama untuk bahan kedap air 
(Suyono Sosrodarsono) adalah : 
1. Koefisien filtrasi serta kekuatan 
geser yang diinginkan 
2. Tingkat deformasi yang rendah 
3. Mudah pelaksanaan pemadatannya 
4. Tidak mengandung zat-zat organis 
serta bahan-bahan mineral yang mudah terurai. 
Dengan ketersediaan bahan aspal buton 
yang melimpah dan dapat dimanfaatkan sebagai 
material alternatif untuk pembuatan bangunan 
yang memerlukan lapisan kedap air kandungan 
bitumen yang tinggi. 
 Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas 
maka penulis bermaksud melakukan penelitian 
tentang Studi Permeabilitas Aspal Buton sebagai 
Bahan Lapis Kedap. 
 




















Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah 
penelitian eksperimen sampel Aspal buton yang 
sebelumnya dilakuakan pengujian laboratorium 
tentang karakteristik aspal alam buton. 
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium 
Mekanika Tanah Departemen Sipil Fakultas 
Teknik Universitas Hasanuddin. 
. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan dalam skala 
laboratorium dengan metode penelitian trial and 
eror, yaitu dengan melakukan perlakuan yang 
berbeda pada setiap sampel  
 
Tahapan Penelitian 
Prosedur penelitian ini mencakup beberapa 
tahapan, diantaranya adalah tahap studi 
pendahuluan, tahap persiapan alat dan bahan, 
penyiapan sampel, , pengayakan, pemadatan 
sampel,pengujian laboratorium dan tahapan analisa 
data dan pembahasan. Adapun tahapan 
pelaksanaan penelitian yang dilakukan dapat 
dilihat pada Gambar 1 berikut ini : 
 
 
1) Pengujian Analisa Saringan  
Tujuan dari pemeriksaan ini yaitu untuk 
mendapatkan distribusi gradasi sampel . Alat yang 
digunakan antara lain : satu unit saringan standard 
ASTM yaitu saringan No.4, No.10, No.20 , No.40, 
No.60, No.100, No.200 dengan pan , mesin 
pengguncang saringan dan timbangan. Ada dua 
cara yang digunakan untuk mendapatkan distribusi 
ukuran partikel tanah yaitu analisa ayakan (grain 
size coarse analysis) dan analisa hydrometer (finer 
size analysis part). Hasil dari percobaan akan 
menentukan metode pengujian permeabilitas yang 
dilakukan. 
 
2) Proses Pemadatan 
Tingkat pemadatan suatu bahan material 
sangat mempengaruhi karakteristik mekanis dari 
bahan-bahan tersebut. Komponen yang 
mempengaruhi kepadatan material adalah kadar 
air, Density, kekuatan geser, permeabilitas, dan 
lain-lain. Dan faktor terpenting yang 
mempengaruhi tingkat pemadatan material 
asbuton adalah kadar aspal, kadar air, gradasinya 
dan besarnya energi yang diberikan pada 
pemadatan material asbuton tersebut. Pengujian 
pemadatan dilakukan disamping untuk 
memperoleh karakteristik mekanis berupa tingkat 
  
Tertahan Lolos
3" 75.00 0.00 100.00
2" 50.00 0.00 100.00
11/2" 37.50 0.00 100.00
1" 25.00 0.00 100.00
3/4" 19.00 0.00 100.00
3/8" 9.500 0.00 100.00
4 4.750 51.90 48.10
10 2.000 74.20 25.80
18 0.840 84.70 15.30
40 0.425 87.00 13.00
60 0.250 89.50 10.50
100 0.150 91.60 8.40
200 0.075 99.90 0.10

























1 0.2857 2.5179 5.8391 20.4369 3.8002
Cu Cc
sampel I sampel II sampel III sampel IV sampel V
350.42 g 395.64 g 426.72 g 432.37 g 438.03 g
Pemeriksaan
Density (gram/cm3) 1.24 1.4 1.51 1.53 1.55
Hasil Pemeriksaan
kepadatan suatu material, juga untuk mengetahui 
kemampuan pemadatan material tersebut. 
Pengujian pemadatan di laboratorium dilakukan 
dengan metode penumbukan modifikasi. Aspal 
didalam mould dipadatkan dengan penumbuk 
yang beratnya 4,54 kg dengan tinggi jatuh 
penumbuk 45,72 cm. pada pengujian ini aspal 
ditumbuk dalam 5 lapisan. peralatan dan 
pelaksanaan pengujiannya cukup sederhana serta 
hasilnya sangat memadai. 
3) Pengujian Permeabilitas 
Uji Falling Head  digunakan untuk tanah 
yang memiliki butiran Halus dan memiliki 
koefisien permeabilitas yang tinggi. metode 
percobaan ini dengan cara tinggi tekanan air tetap, 
sehingga percobaan dilakukan dengan 
mempertahankan perbedaan tinggi muka air ( 
head) agar tidak berubah (constant)selama 
percobaan. 
Alat yang digunakan: 
1.silinder Permeameter 
2. Pencatat waktu (Timer) 
3. Tabung Penampung Air 
Prosedur : 
1. Tempatkan Sampel yang mempunyai 
panjang L dan diameter D ke dalam 
tabung permeameter. 
2. Letakkan kertas filter dan batu porous 
di bagian atas dan bawah sampel. 
Kertas filter di letakkan di antara 
sampel dan batu porous. 
3. Hubungkan isi silinder permeameter 
dengan tangki yang berisi air 
4. Alirkan air melalui sampel dan biarkan 
sampai sampel jenuh. 
5. Ukur beda tinggi muka air (hydraulic 
head) antara permukaan air yang 
keluar dan permukaan air yang masuk 
6. Pada saat yang bersamaan, tampung 
air yang keluar dari sampel (Q) dan 
catat waktunya (t) 
7. Ulangi langkah (6) beberapa kali, 
sampai didapatkan rata- rata watunya. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
























Berdasarkan data dari analisis saringan yang 
dilakukan, maka dapat di analisis melalui Cu 
dan Cc  bahwa klasifikasi tanah berdasarkan 
United Soil Clasification System (USCS), tanah 
tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
Sampel Aspal Buton berbutir kasar Lebih 
dari 50% butiran pada ayakan No. 200, Kerikil 
50% atau lebih dari fraksi kasar tertahan pada 
ayakan No.4, termasuk dalam kerikil Bersih, 
dengan Nilai Cu : 20,4369 dan nilai Cc : 3.8002 
, Maka dapat di klasifikasikan sampel Asbuton 
tersebut termasuk dalam Gradation Poor ( GP)  





Gambar 3. Tabel Density 
 
Tabel diatas menunjukkan terjadi perubahan 
nilai Density (density) pada sampel  pertama 
sampai dengan sampel kelima. Hal ini di 
pengaruhi oleh massa dari sampel yang 
berbeda-beda, meningkatnya Density sampel 
seiring dengan pertambahan massa yang 
digunakan. 
C. Energi pemadatan 
 
Gambar 4. Tabel Energi Pemadatan 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi 
perubahan nilai energi pemadatan dari sampel 
tanah pertama sampai dengan sampel tanah 
kelima. Hal ini disebabkan karena perbedaan 
jumlah tumbukan setiap lapis sampel. 
 
sampel 1 sampel 2 sampel 3 sampel 4 sampel 5
56/layer 70/layer 85/layer 100/layer 115/layer
41475.76
Pemeriksaan 
Energi Pemadatan (kJ/m3) 20196.89 25246.12 30656 36065.88
1    
(cm/s)
2       
(cm/s)
3      
(cm/s)
4      
(cm/s)
5      
(cm/s)
Rata-rata
3.30E-03 3.03E-03 2.65E-03 2.42E-03 2.06E-03 2.69E-03
1.53E-03 9.43E-04 7.69E-04 6.01E-04 4.58E-04 4.75E-04
1.00E-04 0.000118 8.63E-05 7.76E-05 6.56E-05 8.94E-05
1.2E-05 1.18E-05 1.16E-05 1.07E-05 9.47E-06 1.11E-05
















Gambar 5. Tabel permeabilitas 
 
Tabel di atas bahwa terjadi perubahan nilai 
Koefisien Permeabilitas(k) dari sampel pertama 
sampai dengan sampel kelima. Hal ini disebabkan 





Hubungan antara Density dan Energi 
pemadatan 
 
Gambar 6. Grafik hubungan Density dan Energi 
Pemadatan 
 
terlihat bahwa besarnya nilai Density pada sampel 
pertama sampai dengan sampel kelima berturut-
turut adalah 1.24       , 1.4      ,         
               ,            . Sedangkan 
besarnya nilai Energi Pemadatan pada sampel 
tanah pertama sampai dengan sampel kelima 
berturut-turut adalah 20196.89 
     ,                ,           
  ,                ,               . 
 Nilai Density(kerapatan Massa) asbuton 
semakin besar berbanding lurus dengan nilai 
Energi Pemadatan (E) yang semakin meningkat. 
Hal ini disebabkan karena semakin besar energi 
yang diberikan untuk pemadatan sampel akan 
menyebabkan volume Density kering sampel 
semakin besar dan pori-pori semakin mengecil. 
 
Hubungan antara Density dan koefisien 
Permeabilitas 
 
Gambar 7. Grafik hubungan Density dan Koefisien 
Permeabilitas 
 
terlihat bahwa besarnya nilai Density pada sampel 
asbuton pertama sampai dengan sampel kelima 
berturut-turut adalah 1.24       , 1.4    
   ,                        ,dan         
   . Sedangkan besarnya nilai koefisien 
permeabilitas sampel asbuton pertama sampai 
dengan sampel kelima berturut-turut adalah 
2.69x     cm/detik, 4.75x     cm/detik, 
8.94x     cm/detik, 1.11x     cm/detik, dan 
8.91x     cm/detik. 
 Nilai Density (kerapatan massa) asbuton 
semakin besar berbanding terbalik dengan 
menurunnya nilai koefisien permeabilitas. Hal ini 
disebabkan karena berbedanya density pada 
masing-masing sampel. 
 Pada sampel pertama memiliki nilai 
keofisien permeabilitas yang besar hal ini  karena 
kerapatan massa dari sampel asbuton yang kecil 
menyebabkan rongga antar butiran yang besar 
sehingga sampel lebih cepat mengalirkan air (lebih 
permeabel). Hal ini menyebabkan nilai koefisien 
permeabilitas menjadi besar. 
 Dengan adanya penambahan nilai Density 
pada pengujian selanjutnya menyebabkan 
menurunnya nilai koefisien permeabilitas. 
Penambahan nilai Density dengan volume yang 
sama membuat butiran-butiran semakin rapat 
sehingga membuat pori semakin kecil. 
Penyempitan pori ini akan menyebabkan air sulit 
mengalir sehinggan menyebabkan penurunan 
koefisien permeabilitas. Pada kondisi dimana air 
yang merembes melalui sampel sangatlah kecil 
maka dapat dikatakan sampel asbuton bersifat 
kedap air (impermeable). 
 Persyaratan Material Zona Kedap Air 
(Suyono Sosrodarsono) : 
Koefisien filtrasi (K) bahan untuk zona kedap air 
tidak  melebihi nilai       cm/dt. Pada pengujian 
permeabilitas sampel koefisien permeabilitas yang 
memenuhi syarat material lapis kedap yakni pada 
  
Density 1.53        dengan nilai Koefisien 





Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat 
disimpulkan: 
1) P Sampel alam aspal buton yang digunakan 
berdasarkan system klasifikasi USCS 
digolongkan kedalam kelompok  GP yaitu 
gradasi buruk. 
2) Nilai Density 1.24 
  
   
, 1.4 
  
   
,     
  
   
     
  
   
,     
  
   
 berbanding 
lurus dengan E nergi Pemadatan yang 
diberikan yakni 20196.89 
     ,                ,           
  ,                ,               . Hal 
tersebut disebabkan ruang pori pada sampel 
semakin kecil seiring bertambahnya perlakuan 
oleh energi pemadatan. 
3) Dari data penelitian yang diperoleh melalui 
pengujian permeabilitas dapat disimpulkan 
bahwa nilai koefisien permeabilitas mengalami 
penurunan seiring dengan bertamabahnya nilai 
density pada sampel asbuton. Besarnya nilai 
koefisien permeabilitas asbuton pada sampel 
pertama sampai dengan sampel kelima 
berturut-turut adalah 2.25x     cm/detik, 
8.61x     cm/detik, 7.79x     cm/detik, 
9.28x     cm/detik, dan 7.43x     cm/detik. 
4) Koefisien filtrasi (K) bahan untuk zona kedap 
air tidak  melebihi nilai       cm/dt. Pada 
pengujian permeabilitas sampel koefisien 
permeabilitas yang memenuhi syarat material 
lapis kedap yakni pada Density 1.53        
dengan nilai Koefisien permeabilitas 
9.28x     cm/detik 
5) Saran 
1. Perlunya dilakukan penelitian dengan 
pemodelan agar didapatkan nilai-nilai yang 
dapat mewakili kondisi lapangan. 
2. Perlunya dilakukan penelitian dengan 
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